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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
manusia. Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar, sebab tanpa belajar

manusia tidak mungkin dapat mengembangkan bakat, minat dan kepribadiannya
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Peserta didik berperan sebagai organisme yang rumit yang mempunyai
kemampuan yang luar biasa untuk tumbuh. Peranan peserta didik adalah belajar
bukan untuk mengatur pelajaran. Peserta didik dituntut aktif belajar dalam rangka
mengkonstruksi pengetahuannya dan karena itu peserta didik sendirilah yang harus
bertanggung jawab atas hasil belajarnya.
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penyelesaian soal konsep Matematika, ‘yang

mengakibatkan peserta 'didik menyelesaikan permasalahan layaknya mesin atau

mekanik. Pada praktiknya d afan dalam pembelajaran Matematika
tidak memperhatikan proses namunlebih menekankan kepada hasil belajar atau
penilaian akhir. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang memahami konsep dalam
pembelajaran dan menerapkan Matematika ke dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Matematika menurun karena guru cenderung menggunakan pendekatan



yang menekankan pada penyelesaian soal Matematika daripada pemahaman konsep
Matematika saat mengajar sehingga siswa sulit memahami pelajaran Matematika
salah satunya materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan.

Berikut ini dapat disajikan pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas V
SD Negeri 048072 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik mengadakan suatu

aktivitas manusia (Daitin Tarigan,

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran dalam bentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi

Penjumlahan dan Penguragan Pecahan Menggunakan Model Realistic




Mathematics Education Di Kelas V SD Negeri 048072 Kabanjahe Tahun
Pelajaran 2022/2023.

1.2 lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:
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Mathematics Education Un
Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di
Kelas V SD Negeri 048072 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Bagaimanakah ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model

Realistic Mathematics Education Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok



Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di Kelas VV SD Negeri 048072
Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023?

3. Apakah hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan Model Realistic
Mathematics Education pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di Kelas V SD Negeri 048072
Kabanjahe Tahun Pelajarans2022/20
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1.6 Manfaat Pene

Adapun manfaat penelitia alah.s al berikut :
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam hal meningkatkan hasil belajar
siswa di SD Negeri 048072 Kabanjahe mata pelajaran Matematika dengan

menggunakan Model Realistic Mathematics Education.



2. Bagi siswa, dapat menambah keaktifan dan menghindari kebosanan dalam
belajar Matematika sehingga meningkatkan pemahaman dalam menyerap
materi ajar.

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan guru dalam mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan mengajar menggunakan Model Realistic Mathematics

Education yang sesuai an hasil belajar siswa.
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